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MERAPI-ANGGITYAS 8P
Panitia bersama tamu undangan foto bersama usai penufupan
Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta di Kampoeng Ketandan Yogya,
Minggu (24/2) malam. Selama 5 hari even tersebut berjalan sukses
dan disambut hangat masyarakat.
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Jadikan PBTY Ajang Transfer Budaya Tionghoa
PEKAN Budaya Tionghoa  dari beberapa sekolah dili- berkembang di bumi Indo- ni; mereka bakal kenal dan
Yogyakarta (PBTY) VIII se- batkan untuk mengisi pang-  nesia. Hubungan antara mencintai Pekan Budaya
cara resmi telah ditutup oleh  gung PBTY. Tercatat ada warga Tionghoa dengan ma-  Tionghoa Yogyakarta.
Walkl Walikota Yogyakarta Olifant School, Sekolah Mu-  syarakat lain juga terjalin Ke depan, pelibatan gene-
Imam Priyono, Minggu tiara Persada, Budi Utama harmonis. Keharmonisan rasi muda Tionghoa harus
(24/2) malam. dan Kalam Kudus, Marsu- inilah yang bakal diwarisi dikedepankan. Sebab, di
Hajatan besar itu berlang-  dirini dan Immaculata yang  siswa-siswi di masa menda- bahu mereka lah kebuda-
sung sukses selama lima tampil di panggung PBTY. tang, yaan Tionghoa bisa terus
hari, sejak 20 Februari hing- Pelibatan siswa-siswi da- Maka secara tidak lang- - lestari.
ga 24 Februari. Animo ma- lam ajang PBTY manfaatnya  sung terjadi transfer kebu- Melalui even tahunan ini
syarakat sangat besar untuk  sungguh sangat besar. Selain  dayaan dari generasi sebe- pula, masyarakat luas
berbondong-bondong datang ~ memberi kesempatan tampil  lumnya ke generasi penerus  dididik untuk saling meng-
ke Kampoeng Ketandan, di depan masyarakat dan untuk melestarikan budaya  hargai. Sebab, Indonesia di-
lokasi diselenggarakannya menguji mentalitas mereka,  Tionghoa dan hidup berdam-  bangun bukan dari satu
PBTY, PBETY bisa dijadikan wahana  pingan dengan etnis lain. suku dan agama tertentu.
Pemecahan rekor Museum  untuk pendidikan multilkul- Pelibatan siswa-siswi ini Melainkan dari bermacam
Rekor Indonesia (MURI) un-  tur. Sebab, selain budaya juga menjadi momentum suku dan agama. Dengan
tuk kue keranjang tertinggi  Tionghoa, dalam PBTY juga  untuk regenerasi penyeleng-  hidup berdampingan dan
Jjuga berlangsung sukses. ditampilkan budaya lain. gara geara. Saat ini siswa saling menghargai akan ter-
Karnaval pada Sabtu lalu Penampilan mereka di dan siswi terlibat sebagai cipta keselarasan. PBTY di-
Juga disambut hangat ma- panggung PRTY secara ti- peserta. Bukan tidak mung-  harapkan menjadi salah
syarakat. dak langsung membuat kin ke depan, sebagian sis- satu jembatan untuk mewu-
Namun, yang menarik un-  siswa-siswi menjadi paham wa-siswi Tionghoa ini menja-  judkan Indonesia yang -
tuk dikaji, setiap kali even bahwasanya warga Tionghoa  di penyslenggara acara. damai dan sejahtera.
PBTY dihelat, anak-anak telah lama tumbuh dan - “Dengan dilibatkan sejak di-  (Junianto BS)-a
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Bagian Humas dan Informasi Positif Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pariwisata dan K ebudayaa

Y ogyakarta, 12 Juli 2026
Kepala
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